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Abstrak  ̶Surabaya merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur dan merupakan salah satu  

kota terbesar yang ada di Indonesia. Banyak perusahaan yang berdiri di Surabaya yang 

bergerak di bidang industri jasa maupun manufaktur. Sektor pariwisata memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya. Dengan semakin bertumbuhnya 

perekonomian dan pariwisata di Surabaya, saat ini mulai banyak masyarakat Surabaya 

yang mencoba berwirausaha dalam meningkatkan perekonomian melalui produk olahan 

makanan dan kerajinan tangan.Wiyung merupakan kecamatan yang ada di Kota Surabaya 

yang terletak di Surabaya bagian barat. Banyak masyarakat Wiyung yang berwirausaha 

dengan menjual produk olahan makanan dan kerajinan tangan. Di masa pandemi Covid-19 

sekarang ini UMKM di Kecamatan Wiyung mengalami guncangan dan mengalami 

penurunan omzet. Hal ini terjadi lantaran menurunnya jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Surabaya dan penjualan produk yang dilakukan oleh masyarakat Wiyung masih 

dilakukan secara konvensional. Perlu dilakukan pemasaran produk UMKM melalui 

internet dengan pendampingan digitalisasi marketing. Tim pengabdian memfokuskan 

penyelesaian masalah pada aspek strategi peningkatan pemasaran produk UMKM. Pada 

aspek pemasaran, diperlukan pentingnya foto produk dalam digitalisasi marketing yang 

menarik. Selain itu, diperlukan pemanfaatan internet sebagai media promosi melalui 

pelatihan dan pendampingan dalam membuat konten serta teknik fotografi produk untuk 

menjamin keberlangsungan program pada mitra usaha. Target khusus dalam kegiatan 

pngabdian ini ditekankan pada pengadaan alat berteknologi tepat guna untuk meningkatkan 

produktivitas seperti photo studio box, rotating display, dan microphone. 

Kata Kunci: Foto Produk, Digitalisasi Marketing, Sosial Media, E-Commerce, UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Surabaya adalah ibu kota provinsi Jawa Timur dan merupakan salah satu kota terbesar yang ada di 

Indonesia dan memiliki luas wilayah 327 km2. Surabaya berbatasan langsung dengan Selat Madura dan 

Laut Jawa [1]. Sebagai kota metropolitan, Surabaya menjadi pusat perekonomian di provinsi Jawa 

Timur khususnya di daerah Gerbangkertosusilo (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 

Lamongan). Perusahaan banyak berdiri di Surabaya dan bergerak di bidang industri jasa dan 

manufaktur. Sektor pariwisata memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya. 

Berbagai macam tempat wisata banyak di temui di Surabaya, mulai dari wisata sejarah hingga wisata 

belanja. Dengan semakin bertumbuhnya perekonomian dan pariwisata di Surabaya, saat ini mulai 

banyak masyarakat Surabaya yang mencoba berwirausaha dalam meningkatkan perekonomian melalui 

produk olahan makanan dan kerajinan tangan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Kota Surabaya, jumlah UMKM di Surabaya meningkat sebanyak 40 ribu pada tahun 2020 

hingga hingga awal 2021 [2]. 

Wiyung merupakan kecamatan yang ada di Kota Surabaya dan terletak di Surabaya Barat dengan 

luas wilayah 12,46 km2. Jumlah penduduk di Kecamatan Wiyung pada tahun 2022 mencapai 51.780 

jiwa [3]. Banyak masyarakat Wiyung yang berwirausaha dengan menjual produk olahan makanan dan 

kerajinan tangan, akan tetapi ditengah pandemi Covid-19 pada saat ini UMKM di Kecamatan Wiyung 

mengalami guncangan dan mengalami penurunan omzet. Hal ini terjadi lantaran menurunnya jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Surabaya dan penjualan produk yang dilakukan oleh masyarakat Wiyung 

masih dilakukan secara konvensional yaitu hanya melakukan penjualan melalui toko di tiap-tiap rumah 

warga. Dengan berkembangnya teknologi di era digital saat ini, UMKM perlu melakukan pemasaran 

produknya melalui internet [4]. Hal yang perlu dilakukan terkait dengan pemasaran produk UMKM 

melalui internet yaitu dengan pendampingan digitalisasi marketing. Digitalisasi marketing merupakan 

promosi atau pemasaran produk yang dilakukan melalui media digital internet [5].  

Tahap awal yang perlu dilakukan dalam melakukan digitalisasi marketing melalui internet yaitu 

dengan menentukan segementasi pasar yang jelas [6]. Jaringan internet saat ini bisa diakses oleh banyak 

orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Dengan menentukan segmentasi pasar yang jelas kita 

dapat mengetahui target pasar yang akan kita tuju [7]. Setelah menentukan segementasi pasar, langkah 

berikutnya yang perlu diakukan adalah branding terhadap produk yang akan dijual. Produk harus 

memiliki ciri khas dan keunikan sehingga mampu memberikan citra positif dan dapat menarik minat 

konsumen [8]. Tahap selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu pemasaran produk melalui sosial media 

dan e-commerce. Sosial media dan e-commerce memberikan peran penting dalam proses penjualan 

produk di era digital saat ini [9]. Melalui sosial media dan e-commerce pangsa pasar produk dapat 

dijangkau dengan lebih luas [10]. Untuk menunjang produk yang akan dijual melalui media sosial dan 

e-commerce perlu dilakukan foto produk yang menarik sehingga konsumen akan mudah tertarik dengan 

visualisasi gambar yang bagus, sehingga keputusan pembelian produk dapat dengan mudah diraih dan 
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dapat meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli produk dari UMKM tersebut. Diharapkan 

dengan adanya pendampingan pentingnya foto produk digitalisasi marketing yang dilakukan kepada 

warga masyarakat Kecamatan Wiyung mampu memberikan dampak positif terhadap UMKM yang ada 

di Kecamatan Wiyung untuk dapat memasarkan produknya dengan tampilan foto produk yang sebaik 

mungkin sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan menumbuhkan masyarakat yang 

bisa mandiri secara ekonomi. 

 

2. METODE 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya, Jawa Timur pada 

tanggal 4 Juli 2022. Kegiatan ini merupakan kerjasama antara UPN “Veteran” Jawa Timur dengan 

Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya, Jawa Timur. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK Kecamatan 

Wiyung yang merupakan penggerak UMKM di Kecamatan Wiyung. Pada pelaksanaan kegiatan ini 

digunakan beberapa bahan dan peralatan seperti laptop, LCD, Smartphone, dan handout materi. 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di Kecamatan Wiyung, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

Kegiatan ini diawali dengan observasi dan menggunakan metode survey. Adapun kegiatan di tahap 

pendahuluan yaitu metode pengisisan kuesioner, dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

dan pemahaman pelaku UMKM dan anggota TP PKK Kecamatan Wiyung mengenai strategi foto 

produk dan pemasaran digital. Setelah kuesioner di dapat dan menemukan berbagai permasalahan 

dalam strategi pemasaran digital, sehingga disusun rencana kegiatan pelatihan strategi pemasaran 

digital pada produk UMKM melalui media sosial di Kecamatan Wiyung. Tahap awal, dilakukan 

dengan mengamati dan menganalisis, serta menjalin hubungan kerjasama dengan para pihak terkait 

yaitu pelaku UMKM dan anggota TP PKK Kecamatan Wiyung. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 1) Pengisian Kuesioner dan Sosialisasi, 2) 

Pelatihan dan Penyuluhan, 3) Pendampingan Strategi pemasaran digital produk UMKM. 

2. Tahap Sosialisasi Pentingnya Foto Produk 

Sosialisasi dilaksanakan di balai pertemuan kantor kecamatan dengan dihadiri masyarakat 

khususnya ibu-ibu PKK Kecamatan Wiyung. Dalam pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 

melakukan pembacaan doa dan sambutan oleh perwakilan Kecamatan Wiyung dan dosen UPN 

“Veteran” Jawa Timur. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan media proyektor dan 

peserta diberikan handout materi. Setelah kegiatan pemaparan materi selesai kemudian dilakukan 

sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta melakukan praktik foto produk dengan menggunakan 

smartphone masing-masing dengan didampingi pemateri. Dalam proses foto produk para peserta 

diberikan arahan terkait cara pengambilan foto yang baik dan benar serta mempraktikan beberapa 

jenis foto produk.   
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3. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program     

Setelah kegiatan sosialisasi selesai kemudian dilakukan wawancara dan observasi [11]. Kegiatan 

tersebut dilakukan terhadap para pesera terkait dengan materi foto produk yang telah diberikan. 

Kegiatan diakhiri dengan pemberian feedback dari peserta sebagai bahan masukan dalam 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan memberikan sosialisasi kepada ibu-ibu 

PKK Kecamatan Wiyung yang merupakan penggerak UMKM di Kecamatan Wiyung. Peserta 

sosialisasi diberikan materi dan pelatihan terkait dengan pentingnya foto produk pada pemasaran produk 

UMKM melalui media internet. Beberapa hal yang dijelaskan dalam kegiatan ini adalah hal yang perlu 

diperhatikan dalam foto produk, jenis foto produk, tips foto produk, serta manfaat foto produk dalam 

branding.  Peserta terlihat antusias dalam mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi ini dan mecoba 

melakukan praktik foto produk dengan menggunakan smarthphone.  

3.1 Dokumentasi Kegiatan 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian 
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Gambar 2. Sosialisasi pentingnya foto produk 

 

 
Gambar 3. Peserta Sosialisasi 

 

 
Gambar 4. Penutupan kegiatan pengabdian 
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3.2 Manfaat  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya mampu 

memberikan motivasi kepada masyarakat khususnya ibu-ibu PKK Kecamatan Wiyung selaku 

penggerak UMKM untuk dapat meningkatkan penjualan produk melalui internet dengan 

memperhatikan pentingnya foto produk. Peserta dalam kegiatan sosialisasi ini diajarkan tentang jenis 

foto produk dan bagaimana cara melakukan pemotretan produk yang baik dan benar.  

Masyarakat Kecamatan Wiyung terbantu dan mendapatkan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Mereka mampu melakukan foto produk dengan menggunakan smarthphone yang 

mereka miliki secara mandiri. Beberapa teknik fotografi produk juga di praktekan oleh peserta sehingga 

mereka mampu melakukan foto produk dengan berbagai macam jenis foto. Dengan adanya foto produk 

yang menarik mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan oleh 

UMKM sehingga penjualan produk akan mengalami peningkatan.  

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan kepada masyarakat terkait dengan foto produk. Masyarakat Kecamatan Wiyung 

memperoleh pemahaman mengenai hal yang perlu diperhatikan dalam foto produk, tips foto produk, 

dan manfaat yang dihasilkan dari foto produk. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan ketika terlihat 

bahwa masyarakat Kecamatan Wiyung mampu melakukan berbagai macam foto produk mulai dari 

white background shoots, lifestyle shoots, flat lay shoots, dan lain sebagainya.   
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